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Abstract. This research aims to investigate the effect of YouTube as a learning media on students’ speaking achievement in 

first class of MA Nurul Falah Air Molek. This experimen using an experimental method with pre-test and post-test to know 

how the student’s speaking skill before and after given a treatment, two classes were selected: the first class (control group) 

is X1 and the other (experimental group) is X2 at MA Nurul Falah Air Molek. The experimental group was taught by using 

YouTube at learning process, while the control group received conventional at learning process. The results show a significant 

improvement in speaking scores of the experimental group compared to the control group. It’s mean that YouTube is an 

effective way to enhance students’ English speaking skills. 

 

Keywords: YouTube, Learning Media, Student’s Speaking Achievement 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh YouTube sebagai media pembelajaran terhadap prestasi 

berbicara siswa di Kelas X MA Nurul Falah Air Molek. Pengalaman ini menggunakan metode eksperimental dengan pre-test 

dan post-test untuk mengetahui bagaimana kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, dipilih dua 

kelas: kelas pertama (kelompok kontrol) adalah X1 dan yang lainnya (kelompok eksperimen) adalah X2 di MA Nurul Falah 

Air Molek. Kelompok eksperimen diajarkan dengan menggunakan YouTube pada proses pembelajaran, sedangkan kelompok 

kontrol menerima proses pembelajaran konvensional. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor 

berbicara dari kelompok percobaan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Artinya, YouTube adalah cara yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa. 

 

Kata kunci: YouTube, Media Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa 

I. PENDAHULUAN 

Bahasa adalah salah satu yang penting dalam komunikasi. Mereka dapat mengekspresikan ide-ide 

mereka, mengungkapkan pikiran, pendapat, dan apa pun yang ada di benak mereka. Dalam belajar bahasa 

Inggris, siswa harus menguasai empat keterampilan dalam bahasa. Yaitu mendengarkan, membaca, 

menulis, dan berbicara. Dalam pengajaran bahasa, keempat keterampilan dijelaskan dalam hal tujuannya. 

Kathleen M. Bailey (2010) Bahasa yang dihasilkan oleh pelajar (dalam ucapan atau tulisan) disebut 

sebagai produktif. Bahasa yang ditujukan kepada pelajar (dalam membaca dan mendengarkan) disebut 

reseptif. 

Berbicara juga merupakan salah satu keterampilan penting yang harus diasah dalam pembelajaran 

bahasa Inggris agar dapat mencapai prestasi belajar yang diinginkan bagi siswa. Namun, banyak siswa 

merasa sulit untuk berbicara bahasa Inggris. Asumsi ini terjadi karena kurangnya penggunaan bahasa 

Inggris yang efektif dalam pembelajaran di kelas. Dalam proses pembelajaran, ada banyak tantangan yang 

harus dihadapi sebagai seorang guru, seperti harus mencapai prestasi belajar yang tepat atau memenuhi 

standar kompetensi dasar yang ditetapkan. Zulfitri dan Nurlaili (2020:588) )Ada delapan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan bahasa Inggris siswa yang rendah, delapan faktor tersebut adalah kosakata 

yang rendah, penguasaan tata bahasa Inggris yang lemah, pengaruh bahasa ibu, tekanan dalam bahasa 

Inggris, motivasi belajar, metode mengajar guru, serta bahasa Indonesia dan bahasa Inggris lintas budaya. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Inggris dan 

mahasiswa di MA Nurul Falah Air Molek, diperoleh informasi sebagai berikut: 

a. Kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Inggris masih sangat rendah. Mereka hanya bisa 

membaca apa yang tertulis di buku atau bahan ajar tanpa memahami arti dari apa yang mereka baca. 

Ketika guru meminta mereka untuk datang ke depan kelas dan mempresentasikan isi teks, 

kebanyakan dari mereka tergagap, dan penyampaiannya tidak sesuai dengan konteks pembelajaran. 

b. Siswa kurang percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris di lingkungan kelas. 

https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing
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c.  Kurangnya media pembelajaran yang menarik untuk menarik minat siswa terhadap materi yang 

diajarkan.  
 

Salah satu solusi potensial adalah penggunaan media pembelajaran digital, seperti YouTube, yang 

dapat diakses secara luas dan sejalan dengan  pendekatan Kurikulum Merdeka. YouTube menyediakan 

berbagai video pendidikan, termasuk penceritaan, panduan pengucapan, dan percakapan kehidupan nyata, 

yang dapat memaparkan siswa ke penutur asli bahasa Inggris dan meningkatkan keterampilan 

mendengarkan dan berbicara mereka. Media merupakan salah satu komponen pengajaran dengan 

menggunakan media yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan oleh guru. Borman (2018) Media 

pembelajaran memiliki peran yang akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, termasuk dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara.  

Para peneliti menemukan YouTube sebagai teknik lain untuk meningkatkan keterampilan siswa 

berbicara. Saat menonton video berbasis YouTube, mahasiswa dituntut untuk mendapatkan ide-ide untuk 

berbicara dari suasana pembicara sehingga mahasiswa dapat mencoba melakukan pertunjukan pidato yang 

imajinatif, intensif, reaktif, aktif, interaktif hingga komprehensif. 

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

 "Pengaruh Youtube sebagai Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas 

X MA Nurul Falah Air Molek” 
 

II. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. (Sugiyono, 2019: 110) mengatakan bahwa “metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan”.  

Jenis pendekatan penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-Experimental 

Design, sehingga penelitian ini hanya digunakan satu kelas eksperimen dan tidak menggunakan kelas control. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one shot case study yaitu kelompok eksperimen diberikan 

treatment dan dilakukan observasi. 

Berdasarkan variabel dalam penelitian ini ada dua variabel yakni sebagai variabel bebas adalah 

penggunaan youtube sebagai media pembelajaran, dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar berbicara bahasa Inggris siswa. 

Bentuk desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimen one shoot case, dimana penelitian 

dilakukan dengan membandingkan treatment yang diberikan dengan observasi. Dalam desain penelitian ini 

kelas eksperimen diberi treatmen atau perlakuan pada awal pertemuan untuk mengetahui hasil belajar bahasa 

Inggris siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan youtube sebagai media pembelajaran. Selanjutnya 

diberikan observasi hasilnya untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran yang menggunakan 

youtube terdahap hasil belajar berbicara bahasa Inggris siswa. 

Desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

 

X   : Youtube as Learning Media (variabel independen) 

Y    : Hasil Belajar Bahasa Inggris variabel dependent) 

Tempat penelitian ini yang akan dilakukan di MA Nurul Falah Air Molek, Riau. 

 X   Y 

https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing
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Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan1. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA Nurul Falah Air Molek yang terbagi menjadi dua kelas yaitu 

X1 dan X2 dengan total 57 siswa yang terbagi menjadi dua kelas yaitu X.1 dan X.2. 

Dalam penelitian ini, peneliti kembali menggunakan instrumen berupa tes. Yang dalam instrumen 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data, menjawab dan memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pertanyaan penelitian. Peneliti ini menyusun alat tes dan menyiapkan video pembelajaran serta 

memberikan wawancara langsung kepada siswa yang nantinya akan mengukur kemampuan berbicara siswa. 

1. Tes Normalitas 

 Uji normalitas data kemudian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

populasi yang tersebar dinyatakan normal atau tidak. Perhitungan akan menggunakan bantuan program 

SPSS 26. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, yaitu: 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka data didistribusikan secara normal. 

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka data penelitian tidak didistribusikan secara normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji variasi populasi homogen, uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh homogen atau tidak untuk kedua kelompok perlakuan. Dalam uji 

homogenitas, itu akan diperoleh dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26. 

3. Uji Hipotesis 

Melakukan uji hipotesis adalah melakukan uji signifikan yang berarti peneliti harus menentukan untuk 

menerima atau nol hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26. Dimana 

X sebagai data variabel observasi penggunaan model pembelajaran blended learning dan Y sebagai data 

variabel Minat belajar. Norma yang berlaku dalam analisis korelasi dapat dilihat pada tabel correlation pada 

nilai Sig. jika nilai probabilitas ≥ α yaitu nilai sig ≥ 0,05 maka hubungan kedua variabel 

signifikan.Sebaliknya jika nilai probabilitas ≤ 0,05  maka menunjukkan tidak ada hubungan antara kedua 

variabel. Jika X ≥ Y pada taraf signifikan 0,05  maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

BAB ini menyajikan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 April hingga 6 Mei 2025 

dengan judul "Pengaruh YouTube sebagai Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Berbicara Bahasa 

Inggris Siswa di Kelas X MA Nurul Falah Air Molek." 

Analisis statistik deskriptif berguna untuk memaparkan dan menggambarkan data penelitian, 

mencakup jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata dan sebagainya. Analisis statistik 

deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik subjek yang diperoleh dari kelas eksperimen 

dengan teknik pengumpulan data yaitu one shot case study. 

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data pendukung. Instrumen ini 

memuat petunjuk dan dua belas indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan cara 

observer mengamati aktivitas siswa. Untuk melihat statistik pre-test dan post-tes kedua kelas belajar bisa 

dilihat dari tabel berikut:  

 

 

 

Tabel 1.  

Hasil Deskriptif Data Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif 

 
 

https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing
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Sumber: Data Primer 2022, diolah dari hasil penelitian 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada kelas kontrol (X.1), diketahui bahwa jumlah siswa 

yang dianalisis sebanyak 24 orang. Skor pra-tes menunjukkan kisaran skor 16, dengan skor minimal 

61 dan maksimum 77. Total skor keseluruhan pada pre-test mencapai 1.613, dengan rata-rata (rata-

rata) 67,21 dan standar deviasi 4,809. Nilai standar deviasi ini menunjukkan bahwa terdapat variasi 

kemampuan berbicara siswa yang cukup tinggi sebelum perlakuan diberikan. 

Pada hasil pasca tes, skor rata-rata meningkat menjadi 71,63 dengan kisaran nilai yang lebih 

sempit, yaitu 12 (minimal 64 dan maksimal 76). Total skor meningkat menjadi 1.719, sedangkan 

standar deviasi menurun menjadi 3.005. Penurunan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa setelah belajar cenderung lebih merata dari sebelumnya. 

Meskipun terjadi peningkatan skor rata-rata dari pra-tes hingga pasca-tes, peningkatan ini 

tidak didistribusikan secara merata secara individual. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa 

menggunakan media pendukung seperti video dari YouTube, peningkatan kemampuan berbicara 

siswa di kelas kontrol cenderung terbatas dan tidak konsisten di seluruh peserta didik. Dengan 

demikian, tidak adanya media visual tampaknya berpengaruh pada ketidakmerataan keseluruhan 

hasil peningkatan berbicara siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa di 

kelas kontrol berada dalam kategori kemampuan berbicara rendah, diikuti oleh kategori sedang, 

dan hanya sebagian kecil yang berada dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berbicara awal siswa sebelum dirawat masih relatif rendah secara umum, sehingga 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi untuk meningkatkan keterampilan 

tersebut secara merata. 

Berikut ini adalah analisis data hasil pre test dan post-test pada kelas eksperimen (X.2) yang 

telah diberikan perlakuan berupa penggunaan media YouTube dalam proses pembelajaran. Analisis 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas media YouTube dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Statistik Deskriptif 

https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada kelas eksperimen (X.2), diketahui bahwa jumlah 

siswa yang dianalisis sebanyak 28 orang. Pada hasil pre-test diperoleh kisaran nilai 28, dengan skor 

minimal 50 dan maksimal 78. Jumlah total skor mencapai 1.761 dengan rata-rata (rata-rata) 62,89. 

Standar deviasi 6.500 menunjukkan bahwa kemampuan berbicara awal siswa cukup bervariasi. 

Setelah diberikan pengobatan berupa penggunaan media YouTube dalam pembelajaran, 

hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan. Skor rata-rata meningkat menjadi 87,71, 

dengan kisaran skor 23 (minimal 70 dan maksimal 93), dan skor total mencapai 2.456. Standar 

deviasi menurun menjadi 4.673, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menjadi lebih merata 

setelah pembelajaran berbasis media visual diterapkan. 

Peningkatan skor rata-rata yang cukup besar dari pra-tes hingga pasca-tes, disertai dengan 

penurunan standar deviasi, menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube mencerminkan 

peningkatan yang lebih konsisten dan stabil tidak hanya secara individu tetapi juga sebagai 

kelompok. 

Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara siswa setelah belajar 

menggunakan media YouTube. Peningkatan kategori tinggi membuktikan bahwa media YouTube 

cukup efektif dalam membantu siswa memahami materi dan mengembangkan kemampuan berbicara 

secara lebih optimal. 

Tabel 3. Tabel Tes Normalitas 

Tes Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig. Statistik Df Sig. 

Pra-Uji 

Kelas 

Kontrol 

.177 24 .050 .932 24 .107 

Kelas 

kontrol 

pasca-uji 

.175 24 .056 .943 24 .195 

Pra-Uji 

Kelas 

Eksperimen 

.202 24 .078 .875 28 .098 

https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing
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Kelas 

Eksperimen 

Pasca-Tes 

.113 24 .200* .947 28 .238 

*. Ini adalah batas bawah dari signifikansi sejati. 

a. Koreksi Signifikansi Lilliefors 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas Varians 

 Statistik 

Levene 

df1 DF2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Berdasarkan Rata-rata .830 1 50 .367 

Berdasarkan Median .542 1 50 .465 

Berdasarkan Median dan 

dengan df yang 

disesuaikan 

.542 1 38.486 .466 

Berdasarkan rata-rata 

yang dipangkas 

.598 1 50 .443 

 

Tabel 5. Uji Statistik 

Uji Sampel Independen 

    uji-t untuk 

Kesetaraa

n Sarana 

            

  t Df Sig. 

(2 

ekor) 

Perbedaa

n Rata-

Rata 

Std. 

Perbedaa

n 

Kesalaha

n 

Interval 

Kepercayaa

n 95% dari 

Perbedaan 

  

                  Turunkan Atas 

Hasil 

Belaja

r 

Siswa 

Varians 

yang sama 

diasumsika

n 

0,83

0 

0,36

7 

14,484 50 0,00

0 

16,089 1,111 18,320 13,85

8 

  Varians 

yang sama 

tidak 

diasumsika

n 

    14,963 46,59

8 

0,00

0 

16,089 1,075 18,253 13,92

6 

Untuk menentukan efek signifikan penggunaan media YouTube terhadap kemampuan berbicara 

siswa, peneliti melakukan uji t sampel independen dengan bantuan SPSS versi 26. Tes ini digunakan 

untuk membandingkan hasil belajar rata-rata antara kelas eksperimen dan kontrol. 

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel Uji Sampel Independen, diketahui bahwa Sig. (2-tailed) 0,000 

jauh di bawah tingkat signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media YouTube dan siswa yang diajarkan tanpa 

media YouTube. 

Nilai perbedaan rata-rata 16,089 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Perbedaan ini memiliki interval kepercayaan 95%, 

https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing
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dengan batas bawah 13,858 dan batas atas 18,320, yang tidak termasuk nol, sehingga semakin 

memperkuat bahwa perbedaannya signifikan. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t sampel independen menunjukkan bahwa  nilai Sig. (2 

ekor) adalah 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelas eksperimental dan kontrol. 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa "Ada pengaruh 

signifikan YouTube sebagai media pembelajaran terhadap prestasi berbicara siswa di kelas X MA 

Nurul Falah Air Molek" diterima, sedangkan null hypothesis (Ho) ditolak. 

Perbedaan rata-rata antara kedua kelompok adalah 16,089, dengan batas bawah dan atas interval 

kepercayaan 95% masing-masing adalah 13,858 dan 18,320. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 

hasil belajar rata-rata tidak hanya signifikan secara statistik tetapi juga secara praktis substansial. 
 

IV. PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 9 April hingga 6 Mei 2024 berjudul "Pengaruh YouTube 

sebagai Media Pembelajaran Terhadap Prestasi Berbicara Siswa di Kelas X MA Nurul Falah Air Molek," 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berbicara siswa. Hal ini terbukti dari perbandingan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah pengobatan. 

Di kelas kontrol, skor pra-tes rata-rata adalah 71,63, dengan sebagian besar skor termasuk dalam  

kategori Adil (C), menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa masih membutuhkan peningkatan yang 

cukup besar. Setelah diberikan perawatan tanpa menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran, skor 

pasca-tes sedikit meningkat menjadi 72, menunjukkan peningkatan sedang, tetapi hasilnya tidak signifikan 

substansial. 

Sebaliknya, kelas eksperimental, yang menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran, 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Skor pra-tes rata-rata adalah 87,71, yang termasuk dalam  

kategori Sangat Baik (A). Setelah perawatan, skor pasca tes menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi, 

dengan skor rata-rata mencapai 89, dan sebagian besar siswa masuk ke  dalam kategori Sangat Baik atau 

Sangat Baik. 

Hasil analisis pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (0,000 < 0,05), yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa "Ada pengaruh yang signifikan dari youtube sebagai media pembelajaran terhadap 

prestasi berbicara siswa di kelas X MA Nurul Falah Air Molek. 

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan agar penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran 

dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa, khususnya di Kelas 

X di MA Nurul Falah Air Molek. 
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